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KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum wr. wb.

Dengan mengucap syukur Alhamdulillahirobbil a'lamin,

hanya dengan limpahan rahmat, hidayah, karunia dan

barokah-Nya, akhirnya penyusun dapat menyelesaikan Tugas

Akhir dengan judul "Tinjauan Pengaruh Bentuk dan Letak

Tendon Terhadap Besarnya Kehilangan Tegangan"

Tugas akhir ini merupakan salah satu syarat guna

menyelesaikan study di Jurusan Teknik Sipil Fakultas

Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam

Indonesia.

Didalam menyelesaikan Tugas Akhir ini, kami

menyadari sepenuhnya bahwa dengan keterbatasan ilmu,

waktu dan literatur yang penyusun miliki, tugas akhir ini

masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan

saran sangat kami harapkan demi sempurnanya tugas akhir

ini .

Dalam kesempatan ini, perkenankanlah penyusun

menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada yang terhormat:

1. Bapak Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta,

2. Bapak Ketua Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia,
Yoyakarta,

3. Bapak lr. M Samsudin, selaku dosen pembimbing Tugas
Akhir,

in



4. Bapak lr. A. Kadir Aboe, MS, selaku asisten pembimbing

Tugas Akhir,

5. Bapak, Ibu, Kakak dan adik tercinta yang telah

memberikan bantuan dan dorongan,

6. Dosen serta karyawan Jurusan Teknik Sipil Fakultas

Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam

Indonesia Yogyakarta,

7. Rekan-rekan tercinta yang telah membantu baik moral

maupun materiil.

Akhir kata, penyusun berdoa semoga amal baik mereka

mendapatkan ganjaran yang setimpal dari Allah SWT, Amin.

Atas segala kekurangan yang ada penyusun mohon maaf yang

sebesar-besarnya dan mudah-mudahan Tugas Akhir ini bisa

bermanfaat bagi pembaca semua.
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Yogyakarta, 3 April 1994

1 Kunwiharto

2. Riza Khomsin
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